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Abstrak : Perusahaan Manufaktur ini adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri tekstil pemintalan
benang cotton. Dalam proses pemintalan benang menggunakan mesin-mesin yang memiliki potensi kecelakaan cukup
besar dilihat dari kecelakaan kerja di Perusahaan manufaktur kota Cirebon dari tahun 2012 sampai dengan tahun
2014 terdapat kasus kecelakaan kerja sebanyak 47 kasus. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan
faktor — faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja di unit Spinning Perusahaan Manufaktur Kota
Cirebon. Penelitian ini merupakan penelitian Eksplanatory Research dengan menggunakan rancangan Cross
Sectional Study. Populasi ini adalah seluruh pekerja yang bekerja di unit spinning Perusahaan Manufaktur Kota
Cirebon yang berjumlah 441 orang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling sehingga didapatkan sampel penelitian dengan jumlah 94 orang. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner dan observasi langsung, data yang diperoleh kemudian diolah secara statistik menggunakan teknik
analisis distribusi frekuensi, uji chi square serta analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 20,2%
mengalami kecelakaan kerja di uni spinning. Variabel yang berhubungan dengan kecelakaan kerja adalah masa
kerja (p-value=0,021), shift kerja (p-value=0,021), beban kerja (p-value=0,024), dan unit kerja dengan (p-value=0,027),
variabel yang paling berpengaruh terhadap kecelakaan kerja pada pekerja diunit spinning adalah shift kerja (Exp (B)
= 5,733). Disarankan bagi perusahaan untuk memberikan pengarahan mengenai keselamatan kerja (safety induction)
bagi pekerja baru lebih difokuskan pada bahaya dan risiko pekerja pada unit kerja yang akan ditempati serta
perusahaan dapat mencukupi ketersediaan APD di unit spinning, menegakan fungsi kontrol dan evaluasi dalam
penyediaan APD pada pekerja dan bagi pekerja agar menggunakan APD sesuai dengan SOP yang ada di perusahaan
secara konsisten dan sesuai aturan.
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Abstract: The Manufacturing Company is business textile industry that is engaged in spinning yarn of cotton. In the
process of spinning, it is used by machines that have the potential for accidents big enough, it can be looked by work
accidents from 2012-2014. It was found the cases of work accidents by 47 cases. The research is amed to analyze the
correlation of factor accidents agent from the worker in the spinning unit of manufacturing company in Cirebon.This
research is eksplanatory research by using device of cross sectional study. Populasi in workers in the spinning unit of
manufacturing company in Cirebon as much 94 worker. The data is collected by using questionnaires and observation
direct, the data that collected was analyzed whit statistic data by using analysis thechnique of frequency distribution,
test of chi squere and analysis of regresi logistic.Result of the research that showed 20,2% injured of work in spinning
unit variable that have correlation whit work accident is years of service (p-value=0,021), shift of work (p-value=0,021),
workload (p-value=0,024), and work unit (p- value=0,027). The variable that influence on work accidents to worker in
the spinning shift of work (Exp (B) = ,733).Advisable for the company to provide guidance about safety induction, for
new workers are more focused at the dangers and the risks to the workers that will be assigned to unit, and the
company can be sufficient availability of APD in the spinning unit. It can build control and evaluation in the supplying
of APD to workers in order to uses APD that appropriate whit SOP that exists in the company in consistently manner
and appropriate by regulation.

Keywords : workplace accidents, in the spinning unit of manufacturing company

PENDAHULUAN

Keselamatan merupakan perhatian universal dan menjadi tanggung- jawab semua pihak. Pernyataan ini
mengemuka dalam Manifesto for Safe Communities Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 1989 di Stockholm, Swedia
dalam konferensi Internasional pertama tentang pencegahan kecelakaan dan cidera. Dalam manifesto ini juga
meyatakan bahwa semua manusia memiliki hak yang sama atas kesehatan dan keselamatan. Prinsip kebijakan
sosial ini merupakan dasar pemikiran Health for All Strategy dan Global Program WHO mengenai pengendalian
cidera dan pencegahan kecelakaan.

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian urgensial dalam sebuah perusahaan. Dalam hal upaya
pemantauan, pengukuran, pengendalian resiko hingga tindakan pencegahan terhadap hal yang paling tidak

diinginkan perusahaan yakni kecelakaan. Menurut Fank Bird, an accident is undesired event that result in physical
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harm to a person or demage to property. It is usually the result of a contact whith a source of energy (kinetic,
electrical, chemical, thermal etc).

Menurut estimasi laporan Internasional Labour Organization (ILO) tahun 2012, diseluruh dunia terjadi lebih
dari 2,34 juta kasus kecelakaan dalam pekerjaan pertahun. Sedangkan menurut data Kemenakertrans tahun 2012,
terdapat angka kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2011 mencapai 96.314 kasus. Sedangkan untuk tingkatan
provinsi, provinsi Jawa Barat menempati urutan ketiga kasus terbanyak yaitu dengan jumlah kecelakaan mencapai
1773 kasus pertriwulan II tahun 2012.

Menurut data PT. Jamsostek, kasus kecelakaan kerja pada tahun 2008 naik sebesar 12,08 persen menjadi
93.823 kasus dengan pembayaran klaim Rp.269,4 miliar sedangkan tahun 2009 tercatat sebanyak 96.314 kasus
dengan pembayaran klaim sebesar Rp.328.51 miliar. Dan pada tahun 2010 tercatat jumlah kasus 98.711 kasus
dengan pembayaran klaim sebesar 401 miliar. Kecelakaan kerja yang terjadi banyak yang diakibatkan oleh kondisi
tidak aman yakni sebesar 57.626 kasus (58,15%) dari total kasus selama 2009. Selain faktor kondisi tidak aman,
kecelakaan kerja juga kerap terjadi akibat kesalahan tenaga kerja yang bersangkutan atau sering kali disebut
sebagai tindakan yang tidak aman.

Dari pernyataan diatas nampak jelas bahwa kecelakaan akan mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit bagi
pekerja maupun perusahaan. Dewasa ini, para perusahaan sudah menyadari betapa pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja yang terintegritas. Kesadaran ini termanifestasi dalam berbagai upaya pengendalian dan program
K3. Namun sayangnya, kesadaran akan pentingnya K3 belum sampai pada tingkatan yang optimal. Perusahaan
menyadari K3, namun pekerja belum sepenuhnya mengerti dengan K3 sehingga upaya program K3 pun bagai berdiri
dengan kaki sebelah, belum ada keseimbangan dalam implementasi program K3. Hal ini dapat terlihat dari tingkat
pengetahuan pekerja terhadap K3 masih rendah dan masih tingginya angka kecelakaan pekerja di Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, unit spinning adalah salah satu tempat yang mempunyai
risiko terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Begitu pula hasil data kecelakaan Kerja Perusahaan Manufaktur kota
Cirebon dari bulan Januari tahun 2012 sampai bulan Desember 2014 menunjukkan terjadinya angka kasus
kecelakaan di gudang dan kecelakaan kerja terjadi di unit Spinning sebanyak 47 kasus. Berdasarkan observasi
lapangan yang dilakukan peneliti pada proses carding dan proses ring spinning masih terdapat beberapa pekerja
tidak menggunakan APD (masker). Menurut penuturan salah satu pekerja alasan tidak memakai APD dikarenakan
panas, sumpek, ribet dan tidak nyaman. Begitu juga dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti
terdapat karakteristik pekerja seperti (usia, masa kerja, jenis kelamin, pendidikan) dan shift kerja, beban kerja serta
unit kerja dicurigai sebagai faktor penyebab terjadinya kecelakaan. Selain faktor tersebut Unsafe act seperti ketidak
patuhan SOP dan masih terdapat beberapa pekerja yang tidak memakai APD dicurigai menjadi salah satu faktor
utama penyumbang terbesar terjadinya kecelakaan di unit spinning Perusahaan Manufaktur Cirebon.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Explanatory Research (penjelasan) dengan maksud menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis sedangkan metode penelitian adalah dengan melakukan observasi dan
wawancara. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study.
Analisis Data
Untuk mengetahui frekuensi, distribusi dan korelasi variabel-variabel penelitian terhadap faktor-faktor penyebab
kecelakaan kecelakaan pada pekerja, dilakukan analisis data sebagai berikut:
Analisa Univariat
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian baik variabel independen maupun variabel
dependen, menggunakan distribusi frekuensi.
Analisa Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui korelasi antara masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Analisis bivariat dengan cara:
1) Tabulasi silang
Tabulasi silang pada prinsipnya bertujuan untuk menyajikan data dalam bentuk tabel yang meliputi baris
dan kolom. Analisis dilakukan untuk melihat pola atau kecenderungan hubungan 2 (dua) variabel yang diteliti
dan dibuat dalam bentuk tabel distribusi dari variabel penelitian.
2) Uji Hipotesis
Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dianalisis dengan Chi Square. Uji statistik ini
dapat menimbulkan adanya hubungan dua variabel berdasarkan perbandingan p atau tingkat kepercayaan

dengan taraf signifikan atau alpha (a) 5 % atau 0,05.
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Bila p < 0,05, maka Ho berarti ada hubungan antara usia, pendidikan, masa kerja, jenis kelamin, unit
kerja, shift kerja, beban kerja, kepatuhan SOP, dan pemakaian APD dengan terjadinya kecelakaan kerja pada
pekerja di unit spinning.

Bila p > 0,05, maka berarti tidak ada hubungan antara usia, pendidikan, masa kerja, jenis kelamin, unit
kerja, shift kerja, beban kerja, kepatuhan SOP, dan pemakaian APD dengan terjadinya kecelakaan kerja pada
pekerja di unit spinning.

Analisis Multivariat

Pada analisis multivariat, dilakukan terhadap lebih dari dua variabel. Biasanya hubungan antara satu
variabel terikat (dependent variabel) dengan beberapa variabel bebas (independent variabel). Anlisis ini merupakan
perluasan dari analisis univariat dan bivariat. Analisis multivariat dilakukan melalui uji regresi logistik untuk
melihat hubungan variabel-variabel bebas dengan variabel terikat dan variabel bebas mana yang paling besar
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Syarat dari penggunaan uji regresi logistik ini adalah analisis bivariatnya
dengan Chi Square Test, variabel kategorik dan analisis bivariat mempunyai nilai p < 0,05.

Analisis multivariat dilakukan dengan cara menghubungkan beberapa variabel bebas dengan satu variabel
terikat secara bersamaan. Analisis regresi logistik dimulai dengan memasukkan semua variabel yang mempunyai
nilai p < 0,05 pada analisis bivariat dengan menggunakan metode backward LR. Jika ada variabel dengan nilai p >

0,05; kovariat/ variabel tersebut tetap dimasukan ke dalam model multivariat.

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analsis Univariat

1. Gambaran Usia Pekerja

Tabel 4.1.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Remaja Lanjut (19-21 tahun) 8 8.5
2 Dewasa Muda (22-40 tahun) 86 91.5
Total 94 100.0

Usia Min - Max: 19 — 40 Mean : 28
Median : 28

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa reponden yang
memiliki usia, remaja lanjut (19-21 tahun) sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar (8,5%) sedangkan
responden yang memiliki usia dewasa muda (22-40 tahun) sebanyak 86 dengan persentase sebesar (91,5%).
Rata-rata usia responden adalah 28 tahun, usia responden paling muda adalah berusia 19 tahun dan
responden yang paling tua berusia 40 tahun.

2.  Gambaran Pendidikan Pekerja
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Tabel 4.2.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 SMU 64 68.1
2 SMP 30 31.9
Total 94 100.0

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa reponden yang
memiliki tingkat pendidikan SMU sebanyak 64 orang dengan persentase sebesar (68,1%) sedangkan

responden yang memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 30 orang dengan persentase sebesar

(31,9%).

Gambaran Masa Kerja Pekerja

Tabel 4.3.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
1 > 6.5 tahun 47 50.0
2 < 6.5 tahun 47 50.0
Total 94 100.0

Min - Max: 1 tahun — 10 tahun Mean :
6 tahun
Median : 6,5 tahun

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa
reponden yang memiliki masa kerja > 6.5 tahun sebanyak 47 orang dengan persentase
sebesar (50%) sedangkan responden yang memiliki masa kerja < 6.5 tahun sebanyak 47
orang dengan persentase sebesar (50.0%). Rata-rata masa kerja pada responden adalah 6
tahun dan masa kerja baru adalah 1 tahun dan responden yang masa kerjanya paling lama
adalah 10 tahun.

Gambaran Jenis Kelamin Pekerja
Tabel 4.4.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Pria 55 58.5
2 Wanita 39 41.5
Total 94 100.0

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa
reponden yang berjenis kelamin pria sebanyak 55 orang dengan persentase sebesar (58,5%)
sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita sebanyak 39 orang dengan persentase
sebesar (41,5%).
5. Gambaran Shift Kerja Pada Pekerja

Tabel 4.5.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Shift Kerja
No Shift Kerja Frekuensi () Persentase (%)
1 Pagi, Siang 65 69.1
2 Malam 29 30.9
Total 94 100.0

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa

reponden yang berada pada shift pagi, shift siang sebanyak 65 orang dengan persentase
sebesar (69.1%), Sedangkan responden yang berada pada shift malam sebanyak 29 orang
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6. Gambaran Beban Kerja Pada Pekerja
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Tabel 4.6.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Beban
No Beban Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Ringan 36 38.3
2 Sedang 58 61.7
Total 94 100.0

Dalam penelitian beban kerja ini menggunakan alat ukur “Fingertip Oximeter”’ serta

pengukurannya dengan menggunakan rumus % CVL. Untuk mempermudah dalam

menganalisi maka peneliti mengkategorikan beban kerja menjadi dua yaitu beban kerja ringan

dengan ( klasifikasi < 30%) dan beban kerja sedang dengan (klasifikasi 30 s.d < 60 %).

Dari tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa reponden yang memiliki beban kerja ringan

sebanyak 36 orang dengan persentase sebesar (38.3%) sedangkan responden yang memiliki

beban kerja sedang sebanyak 58 orang dengan persentase sebesar (61.7%).

7. Gambaran Unit Kerja Pada Pekerja

Tabel 4.7.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Unit Kerja

No Unit Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Pre Spinning 34 36.2
2 Ring Spinning, 60 63.8
Winding
Total 94 100.0

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa

reponden yang berada pada unit pre spinning sebanyak

34 orang dengan persentase sebesar (36,2%), sedangkan responden yang berada pada unit ring

spinning, winding sebanyak 60 orang dengan persentase sebesar (63.8%).

8. Gambaran Kepatuhan SOP Pada Pekerja

Tabel 4.8.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan SOP

Persentase (%)

No Kategori Frekuensi (f)
Kepatuhan SOP
1 Patuh 47 50,0
2 Tidak Patuh 47 50,0
Total 94 100.0

Mean : 45
Median : 43,5
Min — Max : 28 — 64

Dari tabel 4.8 tersebut menunjukan bahwa hampir sebagian responden patuh dalam
penerapan kepatuhan SOP 50,0% sebanyak 47 orang dan sebagian besar tidak patuh 50,0%
sebanyak 47 orang. Rata- rata nilai kepatuhan SOP responden adalah 45 dengan nilai tengah
43,5. Nilai kepatuhan SOP yang paling rendah adalah 28 dan paling tinggi 64.

Gambaran Pemakaian APD Pada Pekerja
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Tabel 4.9.
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemakaian APD

No Pemakaian APD Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Lengkap 19 20.2
2 Tidak Lengkap 75 79.8
Total 94 100.0

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa reponden

yang memiliki kategori lengkap sebanyak 19 orang dengan persentase sebesar (20,2%)

sedangkan responden yang memiliki kategori tidak lengkap sebanyak 75 orang dengan

persentase sebesar (79,8%).

10. Gambaran Kecelakaan Kerja Pada Pekerja

Tabel 4.10.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kecelakaan Kerja

No Kecelakaan Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Tidak 75 79.8
Kecelakaan
2 Kecelakaan 19 20.2
Total 94 100.0

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa

reponden yang terjadi kecelakaan sebanyak 19 orang dengan persentase sebesar (20,2%)

diantaranya adalah kecelakaan dikarenakan terjepit Gear Coiler sebanyak 2 orang, tercabik

hantrak sebanyak 1 orang, teriris pada saat lapping sebanyak 1 orang, tertabrak pneumablo

sebanyak 4 orang, tertelindas hantrak sebanyak 5 orang, kaki kejatuhan stand lap sebanyak 5

orang dan kecelakaan diakibatkan karena betis kaki tercabik licer in sebanyak 1 orang.

Sedangkan responden yang tidak terjadi kecelakaan sebanyak 75 orang dengan persentase
sebesar (79,8%).

B. Hasil Analsis Bivariat

Pada analisis bivariat yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah

hubungan diantara dua variabel dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu

(variabel bebas) terhadap variabel lainnya (variabel terikat).

1. Hubungan Usia Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.11.

Tabulasi Silang Hubungan Antara Usia Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja
No Tidak Kecelakaan Total
Kecelakaan
Usia
F % F % F %
1. Remaja lanjut (19-21 tahun) 6 75.0 2 25.0 8 100.0
Dewasa muda (22-40 tahun) 69 80.2 17 19.8 86 100.0
2.
p=0.724 Ho Diterima

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami kecelakaan

kerja lebih banyak terjadi pada responden berusia remaja lanjut (19-21 tahun) sebesar 25.0%

dibandingkan dengan dewasa muda (22-40 tahun) dengan persentase sebesar 19.8%.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan koreksi kontinuitas dan taraf

signifikansi 5% diperoleh nilai p value= 0.724 (p < 0.05), sehingga secara statistik dapat dikatakan

bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan terjadinya kecelakaan kerja.
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2.

3.

Hubungan Pendidikan Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.12. Tabulasi Silang Hubungan Antara Pendidikan Dengan Terjadinya

Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja
N Pendidik Total
0 endidizan Tidak Kecelakaan Kecelakaan
F % F % F %
1 SMU 52 81.2 12 18.8 64 100.0
2 SMP 23 76.7 7 23.3 30 100.0
p=0.606 Ho Diterima

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami kecelakaan

kerja lebih banyak terjadi pada responden dengan berpendidikan SMP dengan persentase sebesar

23.3%, dibandingkan dengan pendidikan SMU yang hanya sebesar 18.8%.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan koreksi kontinuitas dan taraf

signifikansi 5% diperoleh nilai p= 0.606 (p > 0.05), sehingga secara statistik dapat dikatakan bahwa

tidak ada hubungan antara pendidikan dengan terjadinya kecelakaan kerja.

Hubungan Masa Kerja Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.13.

Tabulasi Silang Hubungan Antara Masa Kerja Dengan Terjadinya

Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja
No Masa Kerja Tidak Kecelakaan Kecelakaan Total
F % F %
1 > 6.5 tahun 42 89.4 5 10.6 47 100.0
2 < 6.5 tahun 33 70.2 14 29.8 47 100.0
p value=0.021 Hy Ditolak

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami kecelakaan

kerja lebih banyak terjadi pada responden yang berada pada masa kerja < 6.5 tahun dengan

persentase sebesar 29.8%, dibandingkan dengan yang berada pada masa kerja > 6.5 tahun sebesar

10,6%.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan koreksi kontinuitas dan

taraf signifikansi 5% diperoleh nilaip= = 0.021 (p < 0.05), sehingga secara statistik dapat

dikatakan bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan terjadinya kecelakaan kerja

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.14.

Tabulasi Silang Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan Terjadinya

Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja
Jenis Tidak
No Kelamin Kecelakaan
Kecelakaan Total
F % F % F %
1 Pria 44 80.0 11 20.0 55 100.0
2 Wanita 31 79.5 8 20.5 39 100.0

p value= 0.951

Ho Diterima

Berdasarkan tabel

4.14 menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami
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kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada responden berjenis kelamin wanita dengan persentase

sebesar 20.5%, dibandingkan dengan berjenis kelamin pria sebesar 20,0%.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan koreksi kontinuitas dan taraf

signifikansi 5% diperoleh nilai p value= 0.951 (p > 0.05), sehingga secara statistik dapat dikatakan

bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan terjadinya kecelakaan kerja.

5.

Hubungan Antara Shift Kerja Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.15. Tabulasi Silang Hubungan Antara Shift Kerja Dengan

Terjadinya Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja
No Shift Kerja Tidak
Kecelakaan Kecelakaan Total
F % F % F %
1 Pagi, siang 56 86.2 9 13.8 65 100.0
2 Malam 19 65.5 10 34.5 29 100.0
p value=0.021 Ho Ditolak

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami kecelakaan

kerja lebih banyak terjadi pada responden yang berada pada shift malam dengan persentase

sebesar 34.5%, dibandingkan dengan shift pagi, siang yaitu sebesar 13.8%.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan koreksi kontinuitas dan

taraf signifikansi 5% diperoleh nilai p value= 0.021 (p < 0.05), sehingga secara statistik dapat

dikatakan bahwa ada hubungan antara shift kerja dengan terjadinya kecelakaan kerja.

6.

Hubungan Beban Kerja Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.16. Tabulasi Silang Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Terjadinya Kecelakaan

Kerja
Kecelakaan Kerja
No Tidak Total
Beban Kerja Kecelakaan

Kecelakaan

F % F % F %
1 Ringan 33 91.7 3 8.3 36 100.0
2 Sedang 42 72.4 16 27.6 58 100.0

p value= 0.024 Ho Ditolak

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa proporsi responden

yang mengalami

kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada responden yang memiliki beban kerja sedang dengan

persentase sebesar 27.6%, dibandingkan dengan beban kerja ringan sebesar 8,3%.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan koreksi kontinuitas dan

taraf signifikansi 5% diperoleh nilai p value= 0.024 (p < 0.05), sehingga secara statistik dapat

dikatakan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan terjadinya kecelakaan kerja.

7.

Hubungan Antara Unit Kerja Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.17. Tabulasi Silang Hubungan Antara Unit Kerja Dengan

Terjadinya Kecelakaan Kerja

No

Unit Kerja

Kecelakaan Kerja
Total

Tidak Kecelakaan Kecelakaan
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F % F % F %
1 Pre Spinning 23 67.6 11 32.4 34 100.0
2 Ring Spinning,
52 86.7 8 13.3 60 100.0
Winding
p value=0.027 Ho Ditolak

Tabel. 4.17.1. CrossTabulation Unit Kerja Dengan Beban Kerja

Beban Kerja
Total
Ringan Sedang
Count 12 22 34
Pre % within
Unit Spinning Unit Kerja 35.3% 64.7% 100.0%
Kerja Ring Count 24 36 60
Spinning, % within
Winding Unit Kerja 40.0% 60.0% 100.0%

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami
kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada responden yang berada di unit pre spinning dengan
persentase sebesar 32,4%, dibandingkan dengan yang berada di unit kerja ring spinning, winding
sebesar 13.3%. Sedangkan tabel 4.17.1. menunjukkan bahwa proporsi responden dengan beban kerja
sedang lebih banyak terjadi diunit pre spinning sebesar 64,7% dibandingkan dengan unit ring
spinning winding yang hanya sebesar 60,0%.

Dari uji statistik dengn menggunakan Chi Square dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai
p value= 0.027 (p < 0.05), sehingga secara statistik dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara

unit kerja dengan terjadinya kecelakaan kerja.

Hubungan Kepatuhan SOP Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja
Tabel 4.18. Tabulasi Silang Hubungan Antara Kepatuhan SOP Dengan

Terjadinya Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja
No Kepatuhan SOP Tidak Kecelakaan Kecelakaan Total
F % F % F %
1 Patuh 37 78.7 10 21.3 47 100.0
2 Tidak Patuh 38 80.9 9 19.1 47 100.0

p value= 0.797 Ho Diterima

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami kecelakaan
kerja lebih banyak terjadi pada responden yang patuh dalam penerapan kepatuhan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dengan persentase sebesar 21.3%, dibandingkan dengan responden
yang tidak patuh sebesar 19,1%.

Dari uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai
p value= 0.797 (p > 0.05), sehingga secara statistik dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan
antara kepatuhan SOP dengan terjadinya kecelakaan kerja.

Hubungan Antara Pemakaian APD Dengan Terjadinya Kecelakaan Kerja

Tabel 4.19. Tabulasi Silang Hubungan Antara Pemakaian APD Dengan
Terjadinya Kecelakaan Kerja

Pemakaian APD

Kecelakaan Kerja
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No [ Tidak Kecelakaan | Kecelakaan | Total
F % F % F %
1 Lengkap 15 78.9 4 21.1 19 100.0
2 Tidak Lengkap 60 80.0 15 20.0 75 100.0
p value=0.919 Ho Diterima

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa proporsi responden yang mengalami kecelakaan kerja

lebih banyak terjadi pada responden yang lengkap memakai APD dengan persentase sebesar 21.0%,
dibandingkan dengan responden yang tidak lengkap dalan pemakaian APD yaitu sebesar 20,0%.

Dari uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai

p value= 0.919 (p > 0.05), sehingga secara statistik dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan

antara pemakaian APD dengan terjadinya kecelakaan kerja.

C. Hasil Analisis Multivariat
Analisis multivariat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik untuk menentukan
variabel yang paling dominan serta untuk menganalisa pengaruh antar variabel penelitian. Analisis
regresi logistik merupakan salah satu pendekatan model matematis yang digunakan untuk
menganalisis hubungan beberapa variabel bebas dengan sebuah variabel terikat yang bersifat dikotomi
atau biner.

Model analisis multivariat yang dilakukan adalah Backward LR. Teknik ini dilakukan dengan
memasukan semua variabel ke dalam model dan kemudian dikeluarkan satu persatu dari model
berdasarkan kemaknaan statistik tertentu, sampai tidak ada lagi variabel dalam model yang dapat
dikeluarkan. Hasil analisis multivariat pada variabel bebas dengan kecelakaan kerja dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.21. Regresi Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja

95 % C.1.For EXP
Variabel B SE Wald dF | Sig Exp (B) ®)

Lower Upper

Shift Kerja 1.746 650 | 7229 |1 007 | 5.733 1.605 20.477

Beban Kerja 1571 731 | 4620 |1 032 | 4.812 1.149 20.158

Unit Kerja -1.697 646 | 6.895 1 .009 183 052 650

Constant -3.874 1.672 | 5.368 1 021 021

SIMPULAN DAN SARAN

1.

Responden yang mengalami kecelakaan sebanyak (20,2%). Kecelakaan kerja ini banyak dialami oleh pekerja
yang berusia remaja lanjut (19-21 tahun) yaitu (25.0%), dengan pendidikan SMP dengan persentase (23.3%),
masa kerja < 6.5 tahun yaitu (29.8%), berjenis kelamin wanita yaitu (20,5%), shift kerja malam yaitu (34.5%),
beban kerja sedang yaitu (27.6%), unit kerja pre spinning yaitu (32,4%), dengan pekerja yang patuh dalam
penerapan SOP yaitu (21.3%) dan pekerja yang lengkap dalam pemakaian APD sebesar (21.1%).

Variabel penelitian yang berhubungan dengan terjadinya kecelakaan kerja adalah masa kerja (p= 0.021), shift
kerja (p= 0.021), beban kerja (p= 0,024) dan unit kerja (p= 0.027). Variabel penelitian yang tidak berhubungan
dengan terjadinya kecelakaan kerja adalah usia (p= 0.724), pendidikan (p= 0.606), jenis kelamin (p=0.951),
kepatuhan SOP (p=0.797), dan pemakaian APD (p= 0.919).

Faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan kerja adalah beban kerja, shift kerja dan unit kerja.
Setelah diuji dengan menggunakan rumus persamaan logistik maka didapat hasil variabel yang paling
berpengaruh adalah shift kerja dengan OR 5.733 yang artinya bahwa responden dengan shift kerja malam
mempunyai peluang 5 kali untuk terjadinya kecelakaan kerja dibandingkan pada responden yang berada pada

shift pagi dan siang

B.Saran
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Bagi Perusahaan Manufaktur Kota Cirebon

a.

Sebaiknya pengarahan mengenai keselamatan kerja (safety induction) bagi pekerja baru lebih difokuskan pada
bahaya dan risiko pekerja pada unit kerja yang akan ditempati.

Disarankan Bagi perusahaan agar dapat mencukupi ketersediaan APD seperti (topi, masker, kaca mata safety,
sarung tangan, baju seragam sesuai ukuran badan pekerja) di unit spinning.

Memberikan pelatihan, sosialisasi penggunaan APD secara rutin maupun berkala serta melakukan
pengawasan yang lebih intensif tentang penggunaan APD.

Menegakan fungsi kontrol dan evaluasi dalam penyediaan APD pada pekerja dan bagi pekerja agar
menggunakan APD sesuai dengan SOP yang ada di perusahaan secara konsisten dan sesuai aturan.

Sebaiknya perusahaan mengadakan safety talk pada seluruh shift sehingga pelaksanaan safety talk dapat
diikuti oleh seluruh pekerja sebelum melakukan pekerjaan.

Pada unit kerja yang mempunyai resiko kecelakaan lebih besar seperti di unit pre spinning, perlu dilakukan

pengawasan yang lebih intensif.

Bagi pekerja

a.

Para pekerja sebaikknya meminimalkan istirahat curian dengan menerapkan pola istirahat yang terstuktur
yaitu dengan melakukan istirahat pendek dengan sistem rotasi setiap satu jam atau 8 jam kerja dengan
memberikan 3 kali istirahat, minimal 30 menit untuk istirahat makan siang dan 2 kali selama 10 menit untuk
istirahat pendek.

Agar dapat menggunakan APD sesuai dengan SOP yang ada diperusahaan secara konsisten dan sesuai aturan

guna mencegah terjadinya kecelakaan.

Bagi Program Studi Magister Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Universitas Diponegoro

a.

Dapat memulai promosi program mengintegrasikan ilmu tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
tataran perusahaan, sehingga bisa menjadi bahan masukan pengambil kebijakan dalam meningkatkan upaya

perlindungan pada pekerja.

Bagi Peneliti Lain

a.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap kecelakaan kerja,
misalnya komitmen manajemen perusahaan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Maupun penelitian

lanjutan tentang beban kerja dengan menggunakan metode penilaian pengukuran beban kerja langsung.
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